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ABSTRACT
Beton merupakan bahan konstruksi yang digunakan pada setiap pekerjaan struktur bangunan sebagai material struktur maupun non
struktural. Dalam pembuatan beton sangat dibutuhkan semen sebagai bahan pengikat utama beton, akan tetapi dalam proses
pembuatan semen Portland dibutuhkan kandungan bahan baku berbasis calcium berupa tanah liat dan batu kapur yang tinggi
dengan proses pembakaran/kalsinasi yang temperatur produksi untuk menghaluskan klinker tersebut mencapai lebih 15000C yang
mengakibatkan efek rumah kaca. Kalsinasi adalah proses pemanasan suatu benda hingga temperaturnya tinggi, untuk penguraian
partikel bahan baku yang bersenyawa karbonat menjadi senyawa oksida dan karbondioksida. Upaya dalam pengurangan pemakaian
semen dapat dicapai dengan penggunaan material cementitious tambahan (supplementary cementitious materials, SCM) antara lain
tanah diatomae, abu terbang (fly ash), silica-fume, pozzolan alam dan lain-lain. Dalam penelitian ini tanah diatomae yang
diaplikasikan adalah tanah diatomae di desa Lampanah, Kecamatan Seulimuem Kabupaten Aceh Besar. Dari hasil analisa data
pengujian kuat tekan pada umur 56 hari yang menggunakan tanah diatomae dengan proses kalsinasi pada FAS 0,3 dengan kuat
tekan beton normal (tanah diatomae 0%) sebesar 54,74 MPa dan yang kuat tekan yang mendekati beton normal adalah subtitusi
semen 10% sebesar 37,64 MPa. Untuk FAS 0,4 menghasilkan kuat tekan beton normal sebesar 44,82 MPa dan kuat tekan yang
mendekati beton normal adalah subtitusi semen 10% sebesar 40,04 MPa. Untuk FAS 0,4 tanpa proses kalsinasi menghasilkan beton
normal sebesar 44,81 MPa dan kuat tekan yang mendekati beton normal adalah subtitusi 10% sebesar 39,26 MPa. Untuk FAS 0,4
untuk perlakuan kalsinasi aditif yang di peroleh semakin menurun dibandingkan kuat tekan beton normal. Nilai kuat tekan aditif
yang mendekati kuat tekan beton normal 5% sebesar 38,81 MPa. Untuk FAS 0,5 menghasilkan kuat tekan beton normal sebesar
35,09 MPa dan kuat tekan yang mendekati beton normal adalah subtitusi semen 10% sebesar 31,05 MPa. Hasil pengujian kuat
tekan pada umur 56 hari secara keseluruhan menghasilkan kuat tekan rata-rata yang memenuhi kriteria beton struktural dan nilai
kuat tekan beton yang menggunakan tanah diatomae kalsinasi lebih tinggi dari nilai kekuatan rata-rata tanah diatomae tanpa
kalsinasi.
